


[bookmark: _Toc197593573]BAB III
[bookmark: _Toc197593574]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc197593575]A. 	Lokasi Penelitian
Penelitian merupakan hal terpenting dari seluruh rangkaian kegiatan penulisan karya ilmiah, karena dengan penelitian akan terjawab objek permasalahan yang di uraiakan dalam rumusan masalah. Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah Dimana penelitian tersebut akan dilaksanakan. Adapun tempat atau lokasi penelitian dalam rangka penulisan skripsi yaitu di  Jl. Garu II A Nomor 93, Harjosari 1, Kec, Medan Amplas, Kota Medan, Sumatra Utara.
[bookmark: _Toc197593576]B. 		Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunkan dalam penelitian adalah yuridis normatif empiris atau disebut dengan penelitian lapangan (field research) yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan nya di Masyarakat. Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan yang sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.[footnoteRef:2] [2: 	Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 2002, hal 15] 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, serta singkronisasi vertikal atas dokumen yang di teliti terhadap peraturan perundang undangan yang berlaku.
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Sumber data adalah tempat dimana suatu data atau suatu tempat yang dibutuhkan dalam penelitian ditemukan atau digali sesuai dengan jenis data yang akan dipergunakan, maka yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu.[footnoteRef:3] [3: Sri Mamuji Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjaun Singkat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011, hal 12] 

1. Bahan Hukum Primer 
Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang mengikat. Dalam hal ini penulis menggunakan bahan hukum primer yaitu: 
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
b. Undang Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
c. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Peraturan mentri tenaga kerja dan transmigrasi Nomor KEP100/MEN/VI/2004 tentang ketentuan pelaksanaan perjanjian kerja waktu tertentu.
2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari buruh atau pekerja yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu ada sebelumnya atau merupakan data jadi atau data baku, data sekunder dikumpulkan bahan-bahan nya melalui buku buku, data dari penelitian wawancara, undang-undang ketenagakerjaan, dan peraturan perundang-undangan.
c. Sumber Tersier
Sumber hukum tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum perimer dan bahan hukum tersier, misalnya bahan dari buku, internet, kamus bahasa Indonesia, ensiklopedia, jurnal, koran, dan majalah. Dalam hal ini penulis menggunakan bahan dan media internet, kamus, buku, artiker, serta koran dan majalah.
[bookmark: _Toc197593578]D. 	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan prosedur studi kepustakan dan studi lapangan sebagai berikut.[footnoteRef:4] [4: Soerjono Sukamto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 1983, hal 59] 

1. Penelitian kepustakaan (Libray Research)
Studi kepustakaan adalah prosedur yang dilakukan dengan serangkaian kegiatan seperti membaca, menelaah dan mengutip dari buku-buku literatur serta melakukan pengkajian terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan terkait dengan permasalahan dalam penelitian.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Studi lapangan adalah prosedur yang dilakukan dengan mencari data di toko indomaret garu 2 A sebagai usaha mengumpulkan berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc197593579]E. 		Teknik Analisa Data
Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian, selanjutnya akan dikumpulkan dan dianalisis secara kualitatif dan kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menguraikan, menjelaskan dan menambah sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan penelitian ini. Penggunaan teknik Analisa kualitatif mencangkup semua data penelitian yang diperoleh sehingga membentuk deskrpsi yang mendukung kualitatif kajian.[footnoteRef:5]Analisa yang digunakan dengan pendekatan kualitatif dapat menjawab dan memecahkan serta memperdalam secara menyeluruh dan objek yang diteliti guna menghasilkan kesimpulan yang bersifat deskriptif. [5: Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2009 hal 15] 
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